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Sulasih 2010. UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN SISWA DALAM 
MENULIS STRUKTUR KATA MELALUI PENGGUNAAN MEDIA 
GAMBAR BAGI SISWA TUNAGRAHITA KELAS DII SEMESTER II DI 
SLB B-C BAGASKARA SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2009/2010, 
Skripsi. Surakarta :  Program Studi Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Agustus 2010.  
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menulis Struktur Kata Melalui Pembelajaran Yang  Menggunakan Media Gambar 
Pada Siswa Tunagrahita Kelas D II SLB B-C Bagaskara Sragen Tahun Pelajaran 
2009/2010. 
Subyek penelitian adalah Siswa Tunagrahita Sedang Kelas DII SLB B-C 
Bagaskara Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 4 siswa.  
Metodologi penelitian yang penulis gunakan dengan teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil yang 
diperoleh setelah penggunaan media gambar pada hasil Siklus I dan II, yang 
sebelumnya  nilai Siklus I yang mendapat nilai 60 hanya satu siswa, yang 
mendapat nilai 50 dua siswa, dan yang mendapat nilai 55 satu siswa, sedangkan 
pada siklus II  anak yang mendapat nilai 60 hanya dua siswa, dan yang mendapat 
nilai 70 dua siswa. Rata-rata kelas Siklus I mendapat 53,75 dan untuk Siklus II 
rata-rata kelas mendapat 66,25 sehingga kemampuan menulis siswa  tunagrahita 
sedang  kelas D II SLB B-C Bagaskara Sragen “meningkat”.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui 
pembelajaran yang menggunakan media gambar dapat meningkatkan kemampuan 
menulis struktur kata Siswa Tunagrahita sedang Kelas D II  SLB B-C Bagaskara 
Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010.   
 






Sulasih 2010. THE ATTEMPT OF IMPROVING THE STUDENT’S WORD 
STRUCTURE WRITING COMPETENCY USING PICTURE MEDIA FOR 
THE MENTAL RETARDED D2 GRADERS IN SLB B-C BAGASKARA 
SRAGEN IN THE SCHOOL YEAR OF 2009/2010, Thesis. Surakarta: Special 
Education Study Program. Teacher Training and Education faculty of Surakarta 
Sebelas Maret University. August 2010. 
This classroom action research aims to improve the student’s word 
structure writing competency using picture media for the mental retarded DII 
graders in SLB B-C Bagaskara Sragen in the School Year of 2009/2010. 
The subject of research was the mental retarded DII graders of SLB B-C 
Bagaskara Sragen in the School Year of 2009/2010 consisting of 4 students.  
The research method employed was technique of collecting data including 
test, observation and documentation. The data was analyzed using a descriptive 
qualitative and quantitative analysis. The result of research shows that after the 
use of picture media in Cycles I and II, in which only one student getting 60 score 
in cycle I, two students getting 50 score and one student getting 55 score, while in 
cycle II two students getting 60 score and two students getting 70 score. The class 
mean of cycle I is 53.75 and that of Cycle II is 66,25 so that the writing 
competency of mental retarded DII graders in SLB B-C Bagaskara Sragen 
“improves”, or reached minimal completeness criteria which was determined from  
School. 
Considering the result of research, it can be concluded that the use of 
picture media can improve the student’s word structure writing competency using 
picture media for the mental retarded DII graders in SLB B-C Bagaskara Sragen 
in the School Year of 2009/2010. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Perhatian pemerintah terhadap pendidikan mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Hal ini ditandai dengan upaya penyediaan sarana dan prasarana 
pendidikan, perbaikan, kurikulum pendidikan, maupun upaya pembinaan tenaga 
kependidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu usaha 
yang strategis dalam mencapai keberhasilan pembangunan nasional, tidak 
terkecuali bagi anak luar biasa berupa pendidikan khusus, sebagaimana ditegaskan 
dalam UUD 1945 (amandemen) Pasal 31 ayat (1) : Setiap warga negara  berhak 
mendapat pendidikan ayat (2) : Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan 
dasar dan pemerintah wajib membiayainya. 
Peraturan Pemerintah UU no. 20 tahun 2003   Sistem Pendidikan 
Nasional: tentang Pendidikan Luar Biasa, menegaskan bahwa “Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berahlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. (Pasal 3) 
Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu, warga negara yang mempunyai kelainan fisik,                  
emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus, warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat 
yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus, warga negara 
yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh 




Sedangkan menurut Pasal 32 UU no. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
yang terkait dengan pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus 
disebutkan: 
Ayat (1) : Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi  peserta didik 
yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik,emosional, mental, sosial, 
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 
Ayat  (2) : Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang 
terpencil, dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosial, dan 
tidak mampu dari segi ekonomi. 
Pendidikan luar biasa merupakan salah satu bentuk pendidikan khusus 
yang berupaya untuk meningkatkan pelayanan pendidikan terhadap anak luar 
biasa, seperti murid tunagrahita. Tunagrahita adalah kata lain dari retardasi mental 
(mental retardation). Arti harfiah dari perkataan tuna adalah merugi sedang 
grahita artinya pikiran. Seperti namanya tunagrahita ditandai oleh ciri utamanya 
adalah kelemahan dalam berfikir atau bernalar. Akibat dari kelemahan tersebut 
tunagrahita memiliki kemampuan belajar dan adaptasi sosial berada di bawah 
rata-rata. 
Murid tunagrahita adalah salah satu jenis murid berkebutuhan khusus yang 
memiliki intelegensi di bawah rata-rata sehingga pada umumnya mereka 
mengalami kekurangan dalam bidang akademik. Tunagrahita disebut juga moron 
atau debil, kelompok ini memiliki IQ antara 68 - 52 menurut Binet, sedangkan 
menurut Skala Weschler (WISC) memiliki IQ 69 - 55 mereka masih dapat belajar 
membaca, menulis dan berhitung sederhana. 
Media bagi anak tunagrahita mampu didik sangat membantu dalam 
mempermudah proses belajar mengajar. Mengingat karakteristik anak tunagrahita 
mampu didik mengalami kesulitan menerima pelajaran secara abstrak, mereka 




dipelajari, maka dibutuhkan alat pelajaran yang memadai terutama pada pelajaran 
Bahasa Indonesia dalam peningkatan kualitas pendidikan. Maka sangat diperlukan 
media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam menerima 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan satu elemen penting yang tidak 
dapat terpisahkan dari proses pembelajaran secara keseluruhan dan dapat lebih 
meningkatkan kualitas belajar siswa, kualitas mengajar guru, di samping itu dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran baik di sekolah umum 
maupun di SLB termasuk bagi anak-anak tunagrahita. Untuk itu sudah sewajarnya 
bila dalam proses pembelajaran media pembelajaran harus benar-benar 
direncanakan dan digunakan dengan sebaik-baiknya oleh semua guru, maka dari 
itu peneliti mencoba membantu para peserta didik dalam menulis struktur kata 
Bahasa Indonesia melalui media gambar, dengan menggunakan media gambar 
peserta didik dapat melihat secara langsung objek sehingga akan dapat 
mempermudah peserta didik menerima pelajaran. Selain itu membangkitkan 
semangat untuk belajar dan menghilangkan kejenuhan dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan berbagai variasi media gambar dapat mempermudah 
peserta didik menerima pelajaran terutama dalam menulis struktur kata Bahasa 
Indonesia. 
Teknik dalam pembelajaran peserta didik tunagrahita harus 
memperhatikan karakteristik yang ada pada siswa tunagrahita. Teknik 
pembelajaran pada siswa tunagrahita dapat dilakukan sebagai berikut : 
a. Perlahan-lahan. Kalau siswa belum memahami bahan yang diajarkan, 
guru harus bersedia meremidinya sampai siswa memahami betul 
tentang materi yang diajarkan, karena daya tangkap siswa sangat 
lemah.  
b. Dengan menggunakan media atau contoh yang konkrit. Hal ini harus 
dilakukan mengingat daya abstraksi dan daya konsentrasi pada siswa 
tunagrahita rendah. Dengan contoh dan media pembelajaran yang 
konkrit siswa akan semakin tertarik pada pembelajaran sehingga 




terangsang minatnya untuk belajar maka siswa akan tahan lama dalam 
mengikuti pembelajaran. Jika siswa sudah tidak berminat maka 
pembelajaran yang diberikan pada siswa kurang bermakna.  
c. Harus banyak menggunakan latihan-latihan. Karena daya konsentrasi 
dan ingatan pada siswa tunagrahita yang lemah maka dalam 
pembelajarannya perlu mengadakan latihan-latihan sesering mungkin. 
d. Banyak menggunakan metode pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk aktif dan mengambil bagian dalam pembelajarannya. Jika siswa 
dalam proses pembelajarannya tidak aktif maka apa yang diajarkan 
oleh guru akan sia-sia, maka diusahakan dalam proses pembelajaran 
siswa dilibatkan secara aktif agar siswa tidak mempunyai kegiatan 
selain dalam kegiatan belajar itu sendiri. 
Mengingat karakteristik yang ada pada siswa tunagrahita tersebut maka 
diperlukan media pembelajaran yang mampu mengajak siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran dan dapat dilakukan secara berulang-ulang oleh siswa baik dalam 
jam pelajaran di sekolah maupun di luar jam pelajaran sekolah. Berkaitan dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa SLB tunagrahita kelas DII C1 di SLB B-C 
Bagaskara Sragen dalam belajar menulis struktur kata masih kurang, maka penulis 
mencoba memberikan pemecahan masalah dengan pembuatan media gambar dan 
penulisannya dalam Bahasa Indonesia sebagai suatu cara untuk meningkatkan 
kemampuan belajar menulis struktur kata secara benar. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah seperti telah 
diuraikan di depan, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut 
”Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis 
struktur kata pada siswa tunagrahita Kelas DII Cl SLB B-C Bagaskara Sragen 





C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
belajar menulis struktur kata melalui penggunaan media gambar bagi siswa 
tunagrahita kelas DII C1 semester II di SLB B-C Bagaskara Sragen Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 
a. Bagi Siswa 
Melalui media gambar dalam pelajaran menulis struktur kata 
memungkinkan siswa melakukan aktivitas menulis yang 
menyenangkan. 
b. Bagi Guru 
Melalui media gambar, guru dapat memberikan nuansa mengajar 
yang berbeda yang tentunya sangat menarik bagi anak tunagrahita 
dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis struktur kata.     
 
2. Manfaat praktis  
a. Menemukan alternatif untuk meningkatkan kemampuan menulis 
struktur kata anak tunagrahita Kelas DII C1 SLB B-C Bagaskara 
Sragen. 
b. Mencari solusi permasalahan yang dialami siswa kelas DII C1 SLB 







KAJIAN TEORI KERANGKA PEMIKIRAN  
DAN HIPOTESIS TINDAKAN  
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Tinjauan Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Untuk mengetahui pengertian anak tunagrahita, di sini akan penulis 
kemukakan beberapa pendapat, diantaranya adalah Munzayanah (2000 :13) 
“Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami gangguan dalam 
perkembangan, dalam daya pikir serta seluruh kepribadiannya, sehingga 
mereka tidak mampu hidup dengan kekuatan sendiri di dalam masyarakat 
meskipun dengan cara hidup yang sederhana”. 
Menurut Mohammad Amin (1995: 11) “Anak tunagrahita adalah 
mereka yang kecerdasannya jelas berada di bawah rata-rata, di samping itu 
mereka mengalami keterbelakangan dalam penyesuaian diri dengan 
lingkungannya”. 
Menurut American Association of Mentaly Deficiency (AAMD) dikutip 
Tjuju Sutjihati Somantri (2005: 84) mengatakan “Anak tunagrahita adalah 
keterbelakangan mental menunjukkan fungsi intelektual di bawah rata-rata 
secara jelas disertai ketidakmampuan dalam penyesuaian perilaku dan terjadi 
pada masa perkembangan”. 
Michel Hardman dkk (1990 : 98) mengemukakan tentang anak 
tunagrahita yaitu :  
”The educable is to about 70, second to fifth grade achivementin school 
academic areas, social ajusment will permit some grade of independence in 
the community. Occupational sufficiency will permit partical or total self 
support”.   
Artinya bahwa anak tunagrahita memiliki IQ kurang lebih 70, kedua 




berarti dalam kemandiriannya di masyarakat. Pekerjaan yang cukup akan 
berpengaruh sebagaian atau lebih keseluruhan dalam membantu dirinya.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunagrahita adalah anak yang mengalami gangguan dalam daya pikir serta 
seluruh kepribadiannya dan mengalami ketidakmampuan dalam penyesuaian 
perilaku sehingga mereka tidak mampu hidup dengan kekuatan sendiri di 
dalam masyarakat meskipun dengan cara yang sederhana. 
 
b. Faktor Penyebab Tunagrahita 
Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan seseorang menjadi 
tunagrahita. Para ahli dan berbagai ilmu telah berusaha membagi faktor-faktor 
penyebab ini menjadi beberapa kelompok.  
Menurut Strauss yang dikutip Mohamaad Amin (1995: 62) 
mengelompokkan faktor-faktor tersebut menjadi dua gugus yaitu : 
1) Faktor Endogen atau yang berasal dari sel keturunan. 
Faktor Endogen yaitu faktor ketidaksempurnaan psikobiologis 
dalam memindahkan gen. 
2) Faktor Eksogen seperti virus yang menyerang otak, benturan, radiasi, 
dan lain-lain yang tidak bisa diturunkan. 
Faktor Eksogen yaitu faktor yang akibat perubahan patologis dari 
perkembangan normal. 
Sisi pertumbuhan dan perkembangan,penyebab ketunagrahitaan 
menurut Devenport yang dikutip Mohammad Efendi (2006: 91) dapat 
dirinci melalui jenjang sebagai berikut : 
1) Kelainan atau keturunan yang timbul pada benih plasma; 
2) Kelainan atau keturunan yang dihasilkan selama penyuburan 
telur; 
3) Kelainan atau keturunan yang diakibatkan dengan implantasi; 




5) Kelainan atau keturunan yang timbul dari luka saat kelahiran; 
6) Kelainan atau keturunan yang timbul dalam janin; 
7) Kelainan atau keturunan yang timbul pada masa bayi dan masa 
jenjang kanak. 
 
Menurut Trimanprasodjo yang dikutip Munzayanah (2000: 14) 
mengelompokkan penyebab tunagrahita menjadi dua yaitu: 
1) Biomedik 
a) Prenatal 
Infeksi pada ibu sewaktu mengandung, gangguan metabolisme, 
radiasi sewaktu umur kahamilan 2-6 minggu, kelainan 
kromosom, malnutrisi. 
b) Natal 
Anoxia, aphasia, prematuritas dan postmaturitas, kerusakan 
otak. 
c) Post Natal 
Malnutrisi, infeksi, trauma. 
2) Sosiokultural psikologi dan lingkungan 
Menurut Munzayanah (2000:16) mengatakan bahwa 
tunagrahita dapat disebabkan oleh faktor: 
a) Luka otak 
b) Gangguan fisiologik 
c) Faktor keturunan 
d) Pengaruh sosiokultural atau lingkungan 
Mohammad. Amin (1995 :63) mendefinisikan faktor 




(1) Faktor keturunan 
Terjadi karena adanya kelainan kromosom dan 
kekurangan gizi 
(2) Gangguan metabolisme dan gizi 
Gangguan metabolisme dan asam amino (phenylketonuria), 
gangguan metabolisme sacharide (gargoylism), kelainan 
hypohyroidis (oretinism). 
(3) Infeksi dan keracunan 
Karena penyakit rubella, syphilis bawaan, syndrome 
gravidity  beracun. 
(4) Trauma dan zat radioaktif. 
(5) Masalah dalam kelahiran. 
(6) Lingkungan 
Lingkungan tidak mampu memberikan rangsangan-
rangsangan yang diperlukan anak pada masa 
perkembangan, kurangnya kontak pribadi.  
Pendapat lain dikemukanan oleh Lumbantobing (1997: 14) 
bahwa penyebab retartasi mental terdapat tiga faktor yaitu : 
1) Predisposisi genetik, termasuk kepekaan yang 
dipengaruhi oleh faktor genetik terhadap agens atau 
faktor ekologis atau lingkungan. 
2) Faktor lingkungan yang dapat mengganggu organisme 
yang sedang tumbuh, misalnya keadaan nutrisi, 
pernapasan terhadap zat kimia endogen tau 
eksogen,mikro organisme, radiasi dan juga keadaan 
lingkungan psikososial. 
3) Waktu terjadinya pernapasan. Saat terjadinya 
pernapasan dapat mempengaruhi beratnya kerusakan, 




berusia trismester pertama maka kecacatan dapat berat, 
bila pernapasan terjadi waktu usia janin lebih tua atau 
pasca lahir maka kecacatan jauh lebih ringan. 
 
Dengan demikian bahwa tunagrahita dapat disebabkan oleh 
faktor : 
(a) Genetik atau keturunan 
(b) Sebab-sebab pada masa prenatal 
(c) Sebab-sebab pada  masa natal 
(d) Sebab-sebab pada post natal 
(e) Faktor sosiokultural 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebab-sebab tunagrahita 
adalah : pada masa prenatal kekurangan vitamin, gangguan psikologissang 
ibu, gangguan kelainan janin; pada masa natal proses kelahiran tidak 
sempurna, masa pos natal, anak tunagrahita dapat disebabkan pada waktu 
kecil pernah sakit secara terus menerus; faktor keturunan, gangguan 
metabolisme dan gizi, infeksi dan keracunan. Di samping itu juga disebabkan 
oleh predisposisi genetik terhadap gens atau faktor ekologis atau lingkungan, 
dan waktu terjadinya pemaparan, misalnya janin terpapar virus rubella 
sewaktu berusia trimester pertama maka kecacatan dapat berat.  
 
c. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Terdapat bermacam-macam klasifikasi untuk anak cacat tunagrahita. 
Hal ini tergantung dari masing-masing ahli dalam memberikan sudut 
pandangnya, di sini penulis kemukakan beberapa pendapat seperti di bawah 
ini: 
Klasifikasi anak tunagrahita menurut Munzayanah (2000 : 20-22) dapat 
dibedakan menjadi: 
1) Klasifikasi menurut derajat kecacatannya 




b) Imbisil atau imbesilitas, IQ 25 – 50 
c) Debil atau debilitas atau moron, IQ 50 – 70 
2) Klasifikasi menurut etiologi 
a) Faktor eksogen yaitu sebab-sebab yang berasal dari luar karena 
kerusakan pada otak. 
b) Faktor-faktor endogen yaitu sebab-sebab dari dalam atau karena 
faktor keturunan. 
3) Klasifikasi menurut tipe-tipe klinik 
a) Cretinisme (kretin, kerdil, cebol) 
b) Mongol (mongolisme, mongoloid) 
c) Mikocephalic (microcephalus) 
d) Hydrocephcilic (hydrocephalus) 
e) Cerebal palsy 
4) Klasifikasi untuk tujuan pendidikan 
a) Anak mampu rawat 
b) Anak mampu latih  
c) Anak mampu didik 
5) Klasifikasi menurut American on Mental Deviciency (AAMD) yang 
meninjau dari segi medik : 
a) Penyakit karena infeksi. 
b) Penyakit karena intoksinasi. 
c) Penyakit akibat trauma atau sebab fisik. 
d) Penyakit karena akibat gangguan metabolisme, pertumbuhan, atau 
nutrisi. 
e) Penyakit akibat pertumbuhan baru 
f) Penyakit pengaruh prenatal atau tidak diketahui 
g) Penyakit akibat sebab-sebab yang tidak jelas dengan reaksi 
fungsional yang nyata dan kemungkinan psikologik. 
 
Sedangkan menurut Sutjihati Somantri (2005: 84-87) yang 




(1) Tunagrahita ringan atau debil = 68 - 52 atau 69 – 55. 
Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil. Kelompok 
ini memiliki IQ antara 68 – 52 menurut Binet,sedangkan menurut 
Skala Waschker (WISC) memiliki IQ 69 – 55. Mereka masih dapat 
belajar membaca, menulis dan berhitung sederhana. Demngan 
bimbingan dan pendidikan yang baik anak terbelakang mental ringan 
pada saatnya akan dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya 
sendiri. 
Anak terbelakang mental ringan dapat dididik menjadi tenaga 
kerja semi – skilled seperti pekerjaan laundy, pertanian, peternakan, 
pekerjaan rumah tangga, bahkan dilatih dan dimbimbing dengan baik 
anak tunagrahita ringan dapat bekerja di pabrik – pabrik dengan 
sedikit pengawasannya. 
Pada umumnya anak tunagrahita ringan tidak mengalami 
gangguan fisik. Mereka secara fisik seperti anak normal pada 
umumnya. Oleh karena itu agak sukar membedakan secara fisik anak 
tunagrahita dengan anak normal. 
Bila dikehendaki mereka masih dapat bersekolah di sekolah 
anak berkesulitan maka ia akan dilayani pada kelas khusus dengan 
guru dari pendidikan luar biasa.        
(2) Tunagrahita sedang atau embisil = 51 - 36 atau 54 – 40. 
Anak tunagrahita sedang disebut juga embisil. Kelompok ini 
memiliki IQ 51 – 36 berdasarkan skala Binet sedangkan menurut 
skala Weschler(WISC) memiliki IQ 54- 44. Anak terbelakang 
sedang bisa mencapai perkembangan MA sampai kurang lebih 7 
tahun. Mereka dapat dididik mengurus diri sendiri, melindungi diri 
sendiri dari bahaya seperti menghindari kebakaran, berjalan di jalan 




Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat belajar 
secara akademik seperti belajar menulis, membaca, dan berhitung, 
walaupun mereka masih dapat menulis secara sosial misalnya 
menulis namanya sendiri, alamatnya dll. Dapat dididik mengurus diri 
sendiri seperti mandi, berpakaian, makan, minum, mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga sederhana dan sebagainya. Dalam kehidupan 
sehari – hari membutuhkan pengawasan tanf terus menerus.    
(3) Tunagrahita berat atau idiot 25 - 20 atau 35-40 
Kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot. 
Kelompok ini dapat dibedakan lagi antara lain anak tunagrahita berat 
dan sangat berat. Tunagrahita berat (severe) memiliki IQ antara 32 – 
20 menurut skala Binet dan antara 39- 25 menurus Skala Wechler 
(WICH), tunagrahita sangat berat (profound) memiliki IQ 19 
menurut Skala Binet dan IQ di bawah 24 menurut Skala Wechler 
(WICH) kemampuan mental atau MA maksimal yang dapat dicapai 
kurang dari tiga tahun. 
Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan secara 
total dalam hal berpakaian,mandi,makan, dll. Bahkan mereka 
memerlukan perlindungan dari bahaya seumur hidupnya. 
(4) Tunagrahita sangat berat kurang dari 30 
Anak yang tergolong dalam kelompok ini pada umumnya 
hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri 
sendiri, bersosialisasi. Sepanjang hidup mereka akan tergantung pada 
orang lain. Diantara mereka (sampai batas tertentu). IQ mereka 












68 – 52 
51 – 36 
35 - 20 
                0 <19 
69 – 55 
54 – 40 
39 – 25 
             0 < 24 
 
Klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan Derajat 
keterbelakangannya (Sumber; Blake : 1976).   
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kalsifikasi anak tunagrahita dapat dikelompokkan menjadi : Anak 
tunagrahita mampu didik (debil), anak tunagrahita mampu latih 
(imbisil) dan anak tunagrahita mampu rawat (idiot), kelompok ini 
dapat dibedakan lagi antara tuna grahita berat dan sangat berat. 
Memperhatikan klasifikasi anak tunagrahita diatas, maka 
peneliti hanya mengambil anak tunagrahita sedang adalah sebagai 
subyek penelitian. 
d. Karakteristik Anak Tunagrahita sedang 
Anak Tunagrahita sedang secara fisik tidak jauh beda dengan anak 
normal, tetapi secara psikis mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Menurut 
American on Mental Deviency (AAMD) dikutip Tjuju Sutjihati Somantri 
(2005: 84) ada beberapa karakteristik yang dapat kita pelajari. Agar dapat 
menentukan langkah-langkah pelayanan pendidikan yang sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan anak didik, maka penulis merasa perlu 




Penelitian ini mengambil subyek anak Tunagrahita sedang yang belajar 
di kelas DII SLB B-C Bagaskara Sragen. Karena itu, berikut ini dikemukakan 
secara khusus karakteristik dari anak Tunagrahita sedang. Menurut 
Mumpuniarti    (2000: 42-43) karakteristik anak Tunagrahita sedang adalah: 
1. Karakteristik fisik. 
Penampilan fisik banyak dijumpai tipe down syndrome dan brain 
damage yaitu berwajah mongoloid. Koordinasi motorik lemah sekali 
dan penampilannya tampak sekali sebagai anak terbelakangan mental. 
2. Karakteristik psikis. 
Pada umur dewasa mereka baru mencapai kecerdasan setaraf anak 
normal umur 7 tahun atau 8 tahun. Anak hampir tidak mempunyai 
inisiatif, kekanak-kanakan, melamun atau sebaliknya hiperaktif. 
3. Karakteristik sosial 
Banyak diantara mereka yang sikap sosialnya kurang baik, rasa etos 
kurang, tidak memiliki rasa terimakasih, rasa belas kasihan, dan rasa 
keadilan. 
4. Kemampuan yang dapat dikembangkan diberi sedikit pelajaran 
berhitung, menulis, yang fungsional untuk kehidupan sehari-hari. 
 
Menurut Muhammad Efendi (2006: 96) karakteristik anak Tunagrahita 
sedang sebagai berikut: 
1. Cenderung memiliki kemampuan berpikir kongrit dan sulit berpikir. 
2. Mengalami kesulitan dalam konsentrasi 
3. Kemampuan sosialitasnya terbatas. 
4. Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit. 
5. Kurang mampu menganalisis dan memilih kejadian yang dihadapi 
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dijelaskan bahwa anak 
Tunagrahita ialah anak yang mempunyai kelainan atau hambatan dalam 




lemah, sukar berfikir abstrak sehingga tidak mencapai tahap perkembangan 
optimal. 
 
2. Tinjauan Menulis 
a. Pengertian Menulis 
Selain belajar membaca, hal yang perlu dilakukan peserta didik adalah 
belajar menulis. Dengan belajar menulis akan mempermudah peserta didik 
mengingat dan mengetahui mengenai  huruf , kata atau kalimat. Menurut 
Soemarmo Markam (1989: 7) ” Menulis adalah mengungkapkan Bahasa 
dalam bentuk simbol gambar. Menulis adalah suatu aktivitas kompleks yang 
mencakup gerakan lengan, tangan, jari, dan mata secara terintegrasi”. Menulis 
juga terkait dengan pemahaman Bahasa dan kemampuan berbicara. 
Menurut Henry Guntur Tarigan (1986: 21) mendefinisikan menulis 
sebagai melukiskan lambang-lambang grafis dari Bahasa yang dipahami oleh 
penulisnya maupun orang-orang lain yang menggunakan Bahasa yang sama 
dengan penulis tersebut. 
Menurut Potert seperti dikutip oleh Hargrove dan potert (1984:239) 
menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran, perasaan dan ide 
dengan menggambarkan simbol-simbol sistem Bahasa penulisannya untuk 
keperluan komunikasi atau mencatat. 
Beberapa definisi tentang menulis yang telah dikemukakan dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Menulis merupakan salah satu komponen sistem komunikasi. 
2. Menulis adalah menggambarkan pikiran, perasaan dan ide dalam bentuk 
lambang-lambang bahasa grafis. 
3. Menulis dilakukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi. 
 
b. Kesulitan Belajar Menulis 
Mengingat karakteristik yang ada pada anak tunagrahita tersebut maka 




beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan anak untuk menulis : (1) 
Motorik, (2) perilaku, (3) persepsi, (4) memori, (5) kemampuan melaksanakan 
cross Modal, (6) penggunaan tangan yang dominan, (7) kemampuan 
memahami instruksi. Anak yang perkembangan motoriknya belum matang 
atau mengalami gangguan akan mengalami kesulitan dalam menulis. 
Tulisannya tidak jelas, terputus-putus, atau tidak mengikuti garis. Anak yang 
hiperaktif atau yang perhatiannya mudah teralihkan, dapat menyebabkan 
pelajarannya terhambat, termasuk pekerjaan menulis. Anak yang terganggu 
persepsinya   dapat menimbulkan kesulitan dalam menulis. Jika persepsi 
visualnya terganggu anak mungkin akan sulit membedakan bentuk-bentuk 
huruf yang hampir sama seperti d dan b ,p dan q ,h dan n atau m dengan w. 
Jika persepsi auditorisnya yang terganggu mungkin anak akan mengalami 
kesulitan untuk menulis kata-kata yang diucapkan oleh guru. 
Kesulitan belajar menulis sering terkait dengan cara anak memegang 
pensil. Ada empat macam cara anak berkesulitan belajar menulis yaitu (1) 
sudut pensil terlalu besar, (2) sudut pensil terlalu kecil, (3) menggenggam 
pensil (seperti mau meninjau), (4) menyangkutkan pensil di tangan atau 
menyeret jenis memegang pensil yang terakhir, menyeret pensil adalah khas 
bagi anak kidal. 
Menurut Hagin Lovitt (1989: 227) ada lima alasan perlunya anak ajar 
menulis huruf cetak lebih dulu pada awal belajar menulis : 
1. Huruf cetak lebih mudah dipelajari kerena bentuknya sederhana. 
2. Buku–buku menggunakan huruf cetak sehingga anak-anak tidak perlu 
mengakomodasikan dua bentuk tulisan. 
3. Tulisan dengan huruf cetak lebih mudah dibaca daripada tulisan dengan 
huruf sambung. 
4. Huruf cetak digunakan untuk kehidupan sehari-hari seperti pengisian 
formulir atau berbagi dokumen. 
5. Kata-kata  yang ditulis huruf tersebut berdiri sendiri-sendiri. 
Berdasarkan pendapat – pendapat tersebut di atas, maka dalam hal ini 




visualnya terganggu anak mungkin akan sulit membedakan bentuk-bentuk 
huruf yang hampir sama seperti d dan b, p dan q,h dan n atau m dan w. 
Kesulitan belajar menulis sering terkait dengan cara anak memegang pensil 
yaitu (1) sudut pensil terlalu besar (2) sudut pensil terlalu kecil, (3) 
menggenggam pensil (seperti mau meminjam), (4) menyangkutkan pensil di 
tangan atau menyeret.  
c. Struktur Kata 
Kata sebagai suatu kesatuan Bahasa yang minim mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam berkomunikasi. Pengertian yang tersirat dalam 
sebuah kata mengandung makna bahwa kata dapat  mengungkapkan sebuah 
ide atau gagasan. Menurut Poerwadarminta (2001: 513) kata adalah: 
a. Unsur Bahasa yang diucapkan atau ditulis yang merupakan 
perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang digunakan dalam 
Bahasa. 
b. Ujar, bicara. 
c. Satuan (unsur) bahasa yang terkecil yang bisa diujarkan sebagai bentuk 
bahasa yang berupa morfem bebas. 
Harimurti Kridalaksana (2001:127) menjelaskan bahwa kosa kata atau 
kata atau  yang disebut juga leksikal, yaitu: 
a. Komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan 
pemakaian kata dalam bahasa. 
b. Kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis atau suatu 
bahasa. 
c. Daftar kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang 
singkat dan praktis. 
Burhan dan Wardani (1999: 18) mendefinisikan “kosa kata adalah 
makna harfiah teks yang harus dipahami terlebih dahulu sebagai langkah 
penelaahan. ”Selanjutnya, Soejito (1992:1) berpendaat, kosa kata adalah 1) 
semua kata yang terdapat dalam suatu. Bahasa; 2) kekayaan kata yang dimiliki 





Soehendra Iskar (1996: 65) mengemukakan bahwa penguasaan kosa 
kata merupakan kemampuan seseorang dalam beraneka ragam Bahasa. 
Tingkat keterpelajaran seseorang berkaitan dengan penguasaan kosa kata 
dapat diukur dengan seberapa jumlah kata yang telah dikuasainya Bambang 
Kaswantipurwo (1997: 10) berpendapat bahwa menguasai kata tidak hanya 
dalam pengertian mampu memahami arti berbagai macam kata, melainkan 
juga harus mampu menggunakan berbagai macam kata dalam kalimat.  
Usaha yang ditempuh guna meningkatkan penguasaan kosa kata dengan 
mengamati pemakaian kata dalam teks. Kata-kata yang digunakan dalam teks 
tersebut memiliki banyak makna dan semuanya dapat dicari dengan 
menggunakan kamus Bahasa Indonesia. Beberapa makna yang ada pada 
kamus, maka yang manakah yang sesuai, hal itu tergantung pada pemakaian 
kata di dalam teks atau sesuai dengan konteks pemakaiannya. 
d. Pembinaan Struktur Kata 
Pembinaan Struktur Kata dalam suatu Bahasa selalu berkembang, 
banyak kata-kata yang menjadi usang dan tidak dipakai lagi. Perkembangan 
masyarakat, kontak antara suatu bangsa dengan bangsa lain sebagai penyebab 
tumbuhnya kata-kata baru. Kosa kata Bahasa Indonesia pun semakin 
bertambah seiring dengan perkembangan masyarakatnya dan ilmu 
pengetahuan. Soejito (1992:3) menyebutkan sumber perluasan kosa kata 
meliputi : 1) sumber alam (swadaya Bahasa Indonesia) yang mencakup : a) 
pengaktifan kata-kata baru; b) pembentukan baru; c) penciptaan baru d) 
pengakroniman 2) sumber luar yang berasal dari a) Bahasa serumpun (Bahasa-
Bahasa daerah yang terdapat di Indonesia yang disebut rumpun Bahasa 
Austrenesia) ; b) Bahasa asing (serapan). 
Pembinaan struktur kata di sekolah-sekolah dilaksanakan melalui 
pengajaran menulis. Pengajaran kosa kata pada dasarnya sama, perbedaannya 
terletak pada keluasaan dan kedalaman bahan yang disajikan sesuai dengan 
jenjang pendidikan di sekolah. 
Berdasarkan Kurikulum Pendidikan Luar Biasa (2001: 7) yang 




dipadukan dengan kegiatan pembelajaran seperti: percakapan, membaca, 
menulis, dan pembelajaran sastra. Usaha memperkaya kosa kata perlu 
dilakukan secara terus menerus mencakup berbagai bidang sesuai dengan usia 
tingkat perkembangan dan pengalaman siswa. Pada dasarnya pengajaran 
menulis struktur kata berkaitan langsung dengan makna dari fungsi kata dalam 
konteks. Hal ini diperkuat oleh pendapat Bambang Kaswantipurwo (1997: 10) 
yang mengemukakan bahwa “kata dapat memiliki banyak makna, di antara 
sekian banyak makna itu, makna yang paling tepat bergatung pada pemakaian 
kata dalam konteks.” 
Berkaitan dengan makna, Gorys Keraf (1990: 27) mengklasifikasikan 
makna kata menjadi empat yakni : a. makna leksikal dan makna gramatikal; b. 
makna denotasi dan makna konotasi; c. makna lugas dan makna kias; d. 
makna kontekstual. Keempat makna tersebut agar lebih jelas akan penulis 
uraikan sebagai berikut : 
1). Makna leksikal dan makna gramatikal 
Henry Guntur Tarigan (1995:511) mengemukakan makna 
leksikal adalah makna kata secara lepas, tanpa kaitan dengan kata yang 
lain dalam sebuah struktur, frase, klausa, maupun kalimat, sedangkap 
makna gramatikal merupakan makna baru yang timbul akibat 
terjadinya proses gramatikal baik dengan jalan pengimbunan, 
pengulangan, maupun pemajemukan. Sementara itu Gorys Keraf   
(1901 : 1 60) mengemukakan bahwa makna leksikal adalah makna 
sebuah kata yang dapat dijumpai dalam kamus, sedangkan makna 
gramatikal adalah makna sebuah kata yang terdapat dalam sebuah 
konteks. 
2). Makna denotasi dan makna konotasi 
Menurut Harimurti Kridalaksana (1994:37), makna denotasi 
adalah kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan yang 
lugas pada sesuatu di luar Bahasa atau yang didasarkan atas konvensi 




(1991:160) makna denotasi adalah makna dasar yang didukung oleh 
sebuah kata. 
Berkaitan dengan makna konotasi,: Henry Guntur Tarigan 
(1995:56) berpendapat bahwa makna konotasi adalah makna tambahan 
atau nilai rasa yang diberikan pada sebuah kata. Sementara itu, 
Saliman dan Zakiah (1996:27) mengemukakan bahwa makna konotasi 
muncul sebagai akibat asosiasi perasaan kita terhadap leksem yang kita 
lafalkan atau yang kita dengar. 
3). Makna lugas 
Henry Guntur Tarigan (1995 : 512) berpendapat bahwa makna 
lugas adalah makna yang acuannya cocok dengan makna kata yang 
bersangkutan, sedangkan makna kias adalah makna yang acuannya 
(referennya) tidak sesuai dengan makna kata yang bersangkutan, 
dengan kata lain kata yang dikandung dalam makna lugas biasanya 
menunjuk pada benda yang diacunya, tetapi bila pemakaiannya tidak 
mengacu pada benda (referennya) maka timbullah makna kias. 
4). Makna kontekstual 
Istilah makna kata kontekstual sebenarnya erat kaitannya dengan 
situasi atau konteks pemakaian Bahasa. Henry Guntur Tarigan     
(1925 : 512) menyatakan bahwa makna kontekstual ialah makna yang 
ditentukan oleh konteks pemakaiannya. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia disebutkan, makna kontekstual adalah hubungan antara 
ujaran dan situasi yang memakai ujaran itu. 
Berdasarkan teori dan konsep yang telah dipaparkan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hakikat penguasaan struktur kata adalah 
kemampuan  dan kesanggupan untuk menguasai, memahami atau 
betul-betul mengetahui makna atau arti dari kata-kata dan istilah-istilah 
yang digunakan penulisnya dalam mengungkapkan ide, gagasan yang 




dan istilah-istilah berarti mempunyai kosa kata atau struktur kata 
(kekayaan kata) yang akan berguna dalam memahami dan menangkap 
maksud, ide, gagasan yang tertulis dalam wacana maupun bacaan.  
 
3. Tinjuan Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk memilih model 
pembelajaran berikut media yang tepat sesuai dengan materi yang 
disampaikan demi tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik 
(1992:12) media pembelajaran adalah ”Metode dan tehnik yang digunakan 
untuk mengefektifkan komunikasi dan metode dan interaksi antara guru dan 
siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran”. 
Menurut Association for Education Communications Technology 
(AECT) di Amerika yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2002: 3) media 
pembelajaran ialah segala bentuk saluran yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan atau informasi. Sementara itu Gagne yang dikutip Arief S. 
Sadiman, dkk. (2003:6): ”media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan, media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari guru ke siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
pembelajaran terjadi dan berlangsung lebih efisien. 
Penelitian ini diharapkan media pembelajaran yang digunakan dalam 
mengajar siswa dapat efektif artinya media tersebut alan lebih tepat guna dan 






b. Fungsi Media Pembelajaran 
Pemilihan media untuk pembelajaran, guru sebenarnya tidak hanya 
cukup mengetahui tentang kegunaan, nilai, serta  landasannya, tetapi harus 
mengetahui kegunaan media tersebut. Arief S. Sadiman, dkk. (2003: 16-17) 
mengemukakan bahwa secara umum media pembelajaran mempunyai 
kegunaan sebagai berikut : 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra seperti misalnya :  
1). Objek terlalu besar bisa digantikan dengan realitas gambar, film 
bingkai, film dan model. 
2). Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, 
film dan gambar. 
3). Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu high 
speed photography atau low speed photography. 
3. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi 
dapat diatasi sikap pasif anak didik dalam hal media berguna untuk :  
1). Menimbulkan kegairahan belajar. 
2). Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 
dengan lingkungan. 
3). Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
4). Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan 
kurikulumnya, dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap 
siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana latar 
belakang guru dan siswa sangat berbeda. Masalah ini dapat diatasi 
dengan media pembelajaran. 
 
Berdasarkan uraian tersebut di atas media dapat membantu untuk 




verbalisme, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan tipe belajar murid 
karena kelemahan disalah satu indra, mengatasi sifat anak pasif menjadi aktif, 
membantu mengatasi kesulitan guru dalam memberikan pelayanan belajar 
kepada murid memperingan beban guru, dan mempermudah belajar murid dan 
siswa.  
 
c.  Macam – Macam Media Pembelajaran 
Ahli media mengelompokkan jenis media sesuai dengan sudut 
pandangnya dan latar belakangnya sendiri. 
Menurut Nana Sudjana dan Rivai (2000:7) mengklasifikasikan media 
sebagai berikut : ” Beberapa jenis media yang biasa digunakan dalam kegiatan 
pendidikan dan pengajaran, dapat digolongkan menjadi media gambar atau 
grafis, media fotografis, media tiga dimensi, media proyeksi, media audio dan 
lingkungan sebagai media pengajaran.”  
Berdasarkan uraian dan klasifikasi di atas dapat penulis kelompokkan 
menjadi beberapa jenis kelompok media yaitu : 
1) Media gambar/grafis 
2) Media fotografis 
3) Media tiga dimensi 
4) Media proyeksi 
5) Media audio 
6) Media lingkungan  
 
Arief S. Sadiman, dkk. (2003:10): menutup dari pendapat Rudi Bretz 
sebagai berikut : 
Bertz mengidentifikasikan ciri utama dari media tiga unsur pokok yaitu 
suara, visual dan gerak. Visual sendiri dibedakan menjadi tiga unsur pokok 
yaitu gambar, grafis (line graphic) dan simbol yang merupakan kontinum dari 
bentuk yang dapat ditangkap dengan indra penglihatan. Di samping itu Bertz 




(recording) segingga terdapat delapan (8) klasifikasi media 1) media audio 
visual gerak         2) media audio visual diam 3) media audio visual semi 4) 
media visual gerak      5) media visual diam 6) media visual semi gerak 7) 
media audio 8) media cetak. 
Melihat uraian di atas pada dasarnya media dipandang dari ciri-cirinya 
ada tiga jenis yaitu suara, visual, dan gerak. 
 
4. Tinjauan Media Gambar 
a. Pengertian Media Gambar 
Dewasa ini orang membedakan antara alat peraga dengan media, namun 
banyak pula yang menggunakan kedua istilah itu saling berganti untuk 
menunjukan kepada suatu alat atau benda yang sama. Sebetulnya perbedaan 
antara keduannya hanyalah pada fungsi, bukan pada subtansi maupun benda 
itu sendiri. Sesuatu disebut sebagai alat peraga bila fungsinya hanya sebagai 
alat bantu belaka, dan disebut media bila merupakan bagian integral dari 
seluruh kegiatan pembelajaran, serta ada pembagian tanggung jawab antara 
guru disatu pihak dan media dilain pihak. Media gambar disebut juga media 
pandang, karena seseorang dapat menghayati media tersebut melalui 
penglihatannya. Menurut Sri Anitah (2004: 22), ”media gambar (gambar mati) 
merupakan gambar yang dibuat pada kertas karton atau sejenisnya yang tak 
tembus cahaya”. Gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang 
amat dikenal di dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal itu disebabkan 
kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan, dan tidak perlu 
diproyeksi untuk mengamatinya.  
Melalui gambar dapat ditunjukkan sesuatu yang jauh dari jangkauan 
pengalaman siswa, selain itu juga dapat memberikan gambaran tentang 
peristiwa yang telah berlalu maupun gambaran masa yang akan datang. 
Melalui gambar, guru dapat menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk 
yang lebih konkrit untuk siswa SLB tunagrahita SLB C1 . Menurut Gerlach & 
Ely yang dikutip Sri Anitah (2004: 22) mengatakan ”gambar tidak hanya 




Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah 
media gambar (gambar mati) dibuat pada kertas karton atau sejenisnya yang 
tidak tembus cahaya. 
 
b. Manfaat Media Gambar 
Media pembelajaran yang berupa gambar bagi anak tunagrahita karena 
mengingat karakteristik anak tunagrahita mempunyai kemampuan terbatas dan  
mudah  lupa  sehingga sulit untuk menuliskan simbol-angka, maupun manfaat 
tersebut. 
Secara umum manfaat media gambar adalah: menurut Gerlach & Ely 
yang dikutip Sri Anitah (2004: 22). Media gambar memberikan manfaat bagi 
siswa dalam pembelajaran sebagai berikut : 
1. Menimbulkan daya tarik pada anak. Gambar dengan berbagai warna 
akan lebih menarik dan membangkitkan minat dan perhatian anak. 
2. Mempermudah pengetian anak. Suatu penjelasan yang abstrak akan 
lebih mudah dipahami bila dibantu gambar. 
3. Memperjelas bagian-bagian yang penting. 
4. Menyingkat suatu uraian. 
 
Penemuan-penemuan dari penelitian mengenai nilai guna gambar diam 
tersebut, menurut Brown yang dikutip Sri Anitah (2004: 31) mempunyai 
sejumlah implikasi bagi pembelajaran, yaitu :  
1. Bahwa penggunaan gambar dapat merangsang minat atau perhatian 
anak. 
2. Gambar-gambar yang dipilih dan diadaptasi secara tepat, membantu 
anak memahami dan mengingat isi informasi bahan-bahan verbal yang 
menyertainya. 
3. Gambar-gambar dengan garis sederhana seringkali dapat lebih efektif 
sebagai penyimpanan informasi ketimbang gambar dengan bayangan 




yang lengkap yang membanjiri penonton dengan informasi visual yang 
terlalu banyak, ternyata kurang baik sebagai perangsangan belajar 
dibandingkan gambar atau potret yang sederhana saja. 
4. Warna pada gambar diam biasanya menimbulkan masalah. Sekalipun 
gambar berwarna lebih memikat perhatian anak daripada yang hitam 
putih, namun tidak selalu gambar berwarna merupakan pilihan terbaik 
untuk mengajar atau belajar. Suatu studi menyarankan agar 
penggunaan warna haruslah realistik dan bukan sekedar demi memakai 
warna saja. Kalau pada suatu gambar hitam putih ditambahkan hanya 
satu warna, maka mungkin akan mengurangi nilai pengajarannya. 
Pengajaran menyangkut konsep warna, maka gambar-gambar dengan 
warna yang realistik memang lebih disukai. 
5. Kalau bermaksud mengajar konsep yang menyangkut soal gerak, 
sebuah gambar diam (termasuk film rangkai) mungkin akan kurang 
efektif dibanding dengan sepotong film bergerak yang menunjukkan 
gaya (action) yang sama. Hal ini, suatu urutan gambar diam seperti 
yang dibuat dengan kamera foto 35 mm dapat mengurangi terlalu 
banyaknya informasi yang ditampilkan oleh suatu film bergerak. 
6. Isyarat yang bersifat non-verbal atau simbol-simbol seperti tanda 
panah, ataupun tanda-tanda lainnya pada gambar diam dapat 
memperjelas atau mungkin pula mengubah pesan yang sebenarnya 
dimaksudkan untuk dikomunikasikan. 
 
Manfaat media gambar bagi anak tunagrahita dapat merangsang minat 
atau perhatian anak memahami materi pembeajaran, gambar-gambar yang 
dipilih dan diadaptasi secara tepat, membantu anak tunagrahita memahami dan 
mengingat isi informasi bahan-bahan verbal yang menyertainya. Di samping 
itu manfaat media gambar bagi anak tunagarhita dengan garis sederhana dapat 
lebih efektif sebagai penyampaian informasi ketimbang gambar dengan 
bayangan, ataupun gambar fotografi yang sederhana. Isyarat yang bersifat 




lainnya pada gambar diam dapat meperjelas pemahaman bagi anak tunagrahita 
dan dapat mengubah pesan yang sevbenarnya dimaksudkan untuk 
dikomunikasikan, mengingat keterbatasan kemampuan anak tunagrahita dari 
aspek intelegensi, maka media gambar dapat mengembangkan daya pikir anak 
dalam pembelajaran.      
c. Prinsip – Prinsip Penggunaan Media Gambar 
Untuk menunjang terjadinya keaktifan siswa dalam belajar, persoalan 
media sangat penting. Siswa tidak mungkin aktif menemukan sendiri suatu 
kesimpulan, tanpa adanya bantuan media dan sumber belajar (guru dan buku-
buku pelajaran). Dengan adanya media dan  bimbingan orang-orang 
sekitarnya (guru dan orang tua siswa) dapat mempermudah siswa dalam 
memahami suatu pelajaran, yang nantinya bermanfaat bagi mereka terutama 
anak-anak yang mengalami kelainan khusus seperti anak tunagrahita. 
Disamping itu dapat membuat mereka terlatih memecahkan permasalahan-
permasalahan yang riil, yang mungkin akan mereka hadapi kelak. 
Menurut Erianawati (2005: 47) ada empat prinsip yang perlu 
diperhatikan guru dalam menggunakan media gambar adalah sebagai berikut: 
1) Media yang digunakan hendaknya sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. 
2) Hendaknya menguasai/mengenal media yang akan digunakan. 
3) Alat bantu yang digunakan hendaknya dipilih secara obyektif, tidak 
didasari atas selera atau kesenangan pribadi gurunya. 
4) Tidak ada alat bantu yang paling baik untuk semua tujuan, karena 
tergantung situasi-kondisi dan ada keuntungan-kerugian dari masing-
masing media. 
 
Menurut Mujianto (2008: 31) apabila memilih media gambar 
hendaknya memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut: 
1) Harus diketahui dengan jelas media itu bertujuan apa. 




3) Tidak satu pun media yang dipakai untuk semua tujuan, karena setiap 
media mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. 
4) Pemilihan media hendaknya disesuaikan metode mengajar serta materi 
pengajaran yang akan disampaikan. 
5) Untuk mengenal media dengan tepat, guru hendaknya mengenal ciri-
ciri media. 
6) Pemilihan media supaya disesuaikan dengan fisik lingkungan. 
7) Pemilihan media juga harus didasarkan pada kemampuan, dan pola 
belajar siswa.  
 
Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prisip-prinsip penggunaan 
media gambar adalah: 
1) Media yang digunakan hendaknya sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. 
2) Pemilihan media harus secara obyektif. 
3) Pemilihan media hendaknya disesuaikan metode mengajar serta materi 
pengajaran yang akan disampaikan. 
4) Untuk mengenal media dengan tepat, guru hendaknya mengenal ciri-
ciri media. 
5) Tidak ada alat bantu yang paling baik untuk semua tujuan, karena 
tergantung situasi-kondisi dan ada keuntungan-kerugian dari masing-
masing media. 
6) Pemilihan media juga harus didasarkan pada kemampuan, dan pola 
belajar siswa.  
 
d. Kelebihan dan Keterbatasan Media Gambar 
Media kartu gambar yang penulis rancang mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Menurut Basuki dan Farida (2001: 42) menggungkapkan 
kelebihan dan keterbatasan media gambar yaitu: 




a) Umumnya murah harganya. 
b) Mudah didapat. 
c) Mudah digunakan. 
d) Dapat memperjelas suatu masalah. 
e) Lebih realistis. 
f) Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan. 
g) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
2) Keterbatasan media gambar antara lain: 
a) Semata-mata hanya medium visual. 
b) Ukuran gambar seringkali kurang tepat untuk dapat 
memanfaatkannya. 
 
Menurut Arif S. Sadiman (1992: 29) mengemukakan kelebihan dan 
keterbatasan media gambar adalah: 
1) Kelebihan media gambar 
a) Sifatnya kongrit: lebih realitis menunjukkan pokok masalah yang 
dibandingkan dengan gambar media visual semata. 
b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. 
c) Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan 
d) Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, sehingga 
dapat mencegah atau membentuknya kesalahpahaman 
e) Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan tanpa 
memerlukan peralatan khusus. 
2) Keterbatasan media gambar 
a) Hanya memerlukan presepsi indra mata. 
b) Gambar benda yang terlalu kompleks, kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran. 
c) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
d) Memerlukan keterbatasan sumber dan ketrampilan serta kejelian 





Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
dan keterbatasan media gambar sebagai berikut:  
1) Kelebihan media gambar 
a) murah harganya 
b) Sifatnya kongrit: lebih realitis menunjukkan pokok masalah yang 
dibandingkan dengan gambar media visual semata. 
c) Mudah didapat 
d) Dapat memperjelas suatu masalah 
e) Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan 
f) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
2) Keterbatasan media gambar 
a) Hanya memerlukan presepsi indra mata. 
b) Gambar benda yang terlalu kompleks, kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran. 
c) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
d) Memerlukan keterbatasan sumber dan ketrampilan serta kejelian 
untuk dapat memanfaatkannya. 
a) Gambar benda yang terlalu kompleks, kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran. 
 
5. Pembelajaran Menulis dengan Media Gambar pada Anak 
Tunagrahita Sedang 
Tunagrahita atau keterbelakangan mental merupakan kondisi dimana 
perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai 
tahap perkembangan yang optimal. Dalam pembelajarannya anak tunagrahita 
memerlukan waktu lebih lama untuk melaksanakan reaksi pada situasi yang baru 
dikenalinya. Mereka memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal 
yang rutin secara konsisten dialaminya dari hari ke hari. Anak tunagrahita tidak 




Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa. 
Mereka bukannya mengalami kerusakan artikulasi, tetapi pusat pengolahan           
( pembendaharaan kata) yang kurang berfungsi sebagai mana mestinya. Karena itu 
mereka membutuhkan kata-kata yang konkrit dan sering didengarnya. Selain itu 
harus ditunjukkan secara berulang-ulang 
Latihan-latihan sederhana seperti mengajarkan konsep besar dan kecil, 
keras dan lemah, pertama dan terakhir, memperlukan pendekatan yang konkrit. 
Selain itu, anak tunagrahita kurang mampu untuk mempertimbangkan sesuatu, 
membedakan antara yang baik dan yang buruk, dan membedakan yang benar dan 
yang salah. Ini semua karena kemampuannya terbatas, sehingga anak tunagrahita 
tidak dapat membanyangkan terlebih dahulu konsekuensi dari sesuatu perbuatan. 
Selain itu, fungsi perkembangan anak tunagrahita tertinggal jauh dengan anak 
normal. Diantara fungsi perkembangan yang membedakan dengan anak normal 
ialah pada fungsi perkembangan jasmani dan motorik.  
Latihan motorik nampaknya mempengaruhi pada kemajuan belajar dalam 
pelajaran-pelajaran lain, juga terhadap perkembangan emosi dan self direction. 
Perkembangan motorik mencakup dua hal, yaitu: motorik kasar (seperti berjalan, 
melompat, melempar), dan motorik halus (seperti menulis, menyulam, 
menggunting dan sebagainnya).  
Ketepatan (keakuratan) respon anak tunagrahita juga berbeda 
dibandingkan dengan anak normal. Tetapi, bila tugas bersifat visual ternyata 
prestasi anak tunagrahita hampir sama dengan yang diperoleh anak normal. Dalam 
hal ini, penggunaan media gambar sangat berperan dalam pembelajaran bagi anak 
tunagrahita.  
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis pada anak 
Tunagrahita sedang tidak berbeda dengan anak lain pada umumnya. Adapun 
langkah-langkah penggunaan media gambar dalam menulis adalah sebagai 
berikut: 
a. Peneliti menjelaskan materi tentang menulis struktur kata dengan 




b. Peneliti meminta siswa untuk mengamati gambar, kemudian siswa 
disuruh menulis sesuai dengan gambar yang dilihat. 
c. Peneliti meminta siswa untuk menyusun huruf menjadi kata sesuai 
dengan gambar. 
d. Peneliti memberi tugas kepada semua siswa untuk menulis struktur 
kata dengan menggunakan media bergambar. 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran menulis 
struktur kata ini dirancang dengan dua kali pertemuan. Alokasi pertemuan adalah 
2 x 30 menit setiap pertemuan. RPP menyangkut ketentuan: kompetensi dasar, 
materi pokok, indikator, skenario pembelajaran, media/sumber belajar, dan sistem 
penilaian. 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan arahan penalaran untuk sampai pada 
hipotesis. Adapun kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut : Peningkatan 
dalam menulis struktur kata siswa dipengaruhi oleh banyak hal. Faktor dari dalam 
dan dari luar yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Media gambar 
merupakan seperangkat pendukung meningkatkan menulis struktur kata mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang merupakan pengaruh faktor dari luar diri 
sekolah. Media gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang amat 
dikenal di dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal itu disebabkan 
kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan, dan tidak perlu 
diproyeksikan untuk mengamatinya. Melalui gambar dapat ditunjukkan sesuatu 
yang jauh dari jangkauan pengalaman siswa, selain itu juga dapat memberikan 
gambaran tentang maksud dari bacaan. Melalui gambar, guru dapat 
menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih konkrit untuk Kelas DII 
C1 SLB B-C Bagaskara Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 yang dalam 
pembelajaran menulis struktur kata mata pelajaran Bahasa Indonesia didukung 
dengan media gambar akan memiliki struktur kata yang lebih baik dibanding 




Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas, maka digambarkan bagan 
















Gamabr 2. Kerangka Berfikir 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan tafsiran sementara yang masih perlu diuji 
kebenarannya, mengenai bukti-bukti secara ilmiah. Hipotesis tindakan yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : ”Penggunaan media gambar 
Kondisi 
Awal 
Guru belum menggunakan 
media gambar 
 
Kemampuan menulis  
Struktur kata siswa 
Tunagrahita kelas DII SLB 
B-C Bagaskara 
Sragen Rendah 





Kemampuan menulis Struktur kata 
Siswa Tunagrahita kelas DII SLB B-C 





dapat meningkatkan kemampuan menulis struktur kata pada anak tunagrahita 








A. Setting Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang digunakan untuk penelitian yaitu SLB B-C 
Bagaskara Sragen yang terletak di jalan Mawar No. 469 Sragen, Dusun 
Bangun Sari, Desa Sragen Kulon, Kec. Sragen, Kabupaten Sragen tepatnya 
dilakukan di dalam kelas. Lembaga ini adalah Sekolah Luar Biasa yang sangat 
lengakap mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB) sampai 
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dalam Bahasa Inggris diartikan Classroom Action Research (CAR) 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas atau di sekolah tempat 
mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik 
dan proses dalam pembelajaran Susilo (2007: 16). Penelitian dilaksanakan di 
kelas DII C1 SLB B-C Bagaskara Sragen tahun Pembelajaran 2009/2010. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini berlangsung selama bulan April sampai Juli 2010 dengan 
rincian sebagai berikut : 
1. Persiapan penelitian   : Bulan April 2010 
2. Koordinasi Persiapan Tindakan  : Bulan Mei 2010 
3. Pelaksanaan   : Bulan Juni 2010 






B. Subjek Penelitian 
Penelitian Tindakan ini subjek penelitian adalah siswa kelas DII C1 SLB 




Tabel 1. Daftar Siswa Kelas DII C1 SLB B-C Bagaskara Sragen Subjek 
Penelitian. 


















C. Data dan Sumber Data 
Sumber data penelitian tindakan kelas ini berasal dari siswa kelas DII C1 
SLB B-C Bagaskara Sragen sebagai subjek penelitian. Data yang berupa 
penguasaan menulis struktur kata diperoleh dengan menggunakan tes setelah 
dalam proses pembelajaran menerapkan media gambar.  
 
D. Tehnik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di atas meliputi : 





Seringkali orang mengartikan observasi sebagai aktiva yang sempit, 
yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2001: 30) “ Pengamatan atau observasi adalah 
suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 
secara teliti serta pencatatan secara sistematis”. Sedangkan Zainal Arifin 
(1990: 49)     “ Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan evaluasi 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, dan 
rasional mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki”. 
Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa obervasi adalah suatu 
teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan evaluasi dengan jalan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis, logis,, dan 
rasional mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki. 
Ada dua jenis observasi antara lain sebagai berikut: 
a. Observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan dengan 
cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi obyek 
yang diteliti.  
b. Observasi non partisipan, yaitu observasi yang dilakukan baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek yang 
diteliti. 
Jenis observasi yang digunakan peneliti yakni dengan menggunakan 
observasi partisipan, karena dalam hal ini peneliti langsung melibatkan 
diri dalam penelitian. 
Contoh dari observasi partisipan adalah sebagai berikut: 
a. Dilakukan oleh guru terhadap peran serta siswa dalam mengikuti 
pelajaran bahasa indonesia. 
b. Dilakukan oleh kolabulator siswa dan guru dalam pembelajaran. 





Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan penelitian. Menurut G.J. Renier (1997: 104) 
istilah dokumen dalam tiga pengertian, “ pertama dalam arti luas, yaitu 
yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber 
lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber 
tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi 
surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian, 
undang-undang, konsesi, hibah dan sebagainya”. 
Suharsimi Arikunto(1996: 234) berpendapat bahwa” Metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, legger, agenda, dan lain sebagainya. 
Pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dokumentasi adalah laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa yang 
isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa-
peristiwa tersebut 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang kemampuan menulis. Dokumen yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah : 
1) Data nilai harian sebelum dilakukan perbaikan pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar. 
2) Data hasil nilai ulangan Siklus I dan Siklus II. 
3) Data informasi metode pembelajaran menggunakan media 
gambar. 
c. Test 
Penelitian ini tehnik pengumpulan data yang dipergunakan 
berbentuk  Tehnik Tes. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:129) ”Tes 
adalah suatu cara yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa, 




digunakan adalah untuk mengetahui kemampuan menulis awal anak”. 
Sedangkan menurut Anas Sudijono (2005: 66) “Tes adalah alat atau 
prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian”. 
Pendapat di atas dapat disimpulkan tes adalah sutu teknik atau 
cara dalam rangka pengukuran atau penilaian yang didalamnya 
terdapat sejumlah pertanyaan/latihan diberikan kepada seorang testee 
untuk mengetahui atau mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok dengan cara aturan yang sudah ditentukan. Adapun 
penggolongan tes adalah sebagai berikut: 
Menurut Anas Sudijono (2005:73-74), bahwa  penggolongan tes 
berdasarkan aspek psikis yang ingin diungkap adalah sebagai berikut : 
1) Tes Intelegensi yaitu tes yang dilaksanakan  dengan tujuan 
untuk mengungkap atau mengetahui tingkat kecerdasan 
seseorang. 
2) Tes kemampuan yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan 
untuk mengungkap kemampuan dasar atau bakat khusus yang 
dimiliki oleh teste. 
3) Tes sikap yaitu salah satu jenis tes yang dipergunakan uuntuk 
mengungkap predisposisi atau kecenderungan seseorang 
untuk melakukan suatu respon tertentu terhadap dunia 
sekitarnya baik berupa individu maupun obyek-obyek 
tertentu. 
4) Tes kepribadian yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan 
mengungkap ciri-ciri khas dari seseorang yang banyak 
sedikitnya bersifat lahiriah, seperti gaya bicara, cara 
berpakaian, nada suara, hobi atau kesenangan dan lain-lain. 
5) Tes hasil belajar yaitu tes yang biasa digunakan untuk 





Menurut Anas Sudijono (2005:74), bahwa  penggolongan tes 
dilihat dari segi banyaknya orang yang mengikuti tes  adalah sebagai 
berikut : 
1) Tes individual yaitu tes dimana tester hanya berhadapan 
dengan satu orang teste saja. 
2) Tes kelompok yaitu tes dimana tester berhadapan dengan 
lebih dari orang teste. 
 
Menurut Anas Sudijono (2005:75), bahwa  penggolongan tes 
dilihat dari segi cara mengajuan pertanyaan dan cara memberi jawaban 
adalah sebagai berikut 
1) Tes tertulis yaitu tes dimana tester dalam mengajukan butir-
butir pertanyaan atau soalnya dilakukan secara tertulis dan 
teste memberikan jawabannnya juga secara tertulis. 
2) Tes lisan yaitu tes dimana tester didalam mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan atau soalnya dilakukan secara lisan 
dan testee memberikan jawanbannya secara lisan pula. 
3) Tes perbuatan yaitu tes yang digunakan untuk mengukur taraf 
kompetensi yang bersifat keterampilan (psikomotorik), 
dimana penilaiannnya dilakukan terhadap proses 
penyelesaian tugas dan hasil akhir yang dicapai oleh testee 
setelah melaksanakan tugas tersebut. 
 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan tes perbuatan 
dengan alasan dimana tester dalam mengajukan butir-butir pertanyaan 
atau soalnya dilakukan dengan mengukur psikomotoriknya terhadap 
penyelesaian tugas yang diberikan. 
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil 




dan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sesuai 
dengan siklus yang ada. 
Hasil setiap siklus dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 
keefektifan tindakan dengan jalan melihat kembali (merujuk silang) 
pada indikator keberhasilan yang telah ditentukan.  
1) Materi tes meliputi  : menyebutkan nama-nama hewan dengan 
gambar. 
2) Penilaian 
Tes lisan  : membaca suku kata dan kata. 
Tes tertulis : memberi tanda silang. 
3) Jumlah soal : 10 





Ni = Nilai Akhir. 
 
X   = Skor akhir yang diperoleh (jawaban betul). 
 
10 = Skor maksimal.   
 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. validitas  
Validitas instrumen adalah alat ukur yang sesuai dengan apa yang 
akan diukur. Penelitian ini penulis menggunakan validitas: conten validity 
atau validitas isi, validitas dokumen, validitas koesioner. Validitas isi 
untuk mengukur sejauh mana item-item dalam tes mencakup keseluruhan 




isi dalam penelitian ini, diuji dengan membandingkan nilai item dengan 
SK, KD (kurikulum) melalui penjelasan kisi-kisi soal. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan 
memanfaatkan sarana di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding data itu.  
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 
bersifat kondensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel 
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 
memang benar sesuai dengan kenyataan, maka beberapa kali pun diambil, 
tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 
Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. 
Suatu tes dikatakan reliabilitas jika alat itu dalam mengukur suatu 
gejala pada waktu yang berlainnan senantiasa menunjukkan hasil yang 
sama. Jadi, alat yang reliabilitas secara konsisten memberi ukuran yang 
sama tentang menulis struktur kata.  
 
F. Analisis Data 
Data berupa hasil tes diklasifikasikan sebagai data kuantitatif. Data 
tersebut dianalisis secara deskriptif - kualitatif, yakni dengan 
membandingkan nilai tes antar siklus, yang dianalisis adalah nilai tes 
siswa sebelum menggunakan media gambar, sebanyak tiga siklus. 




hingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian atau indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan (KKM). 
Penelitian ini peneliti menggunakan model yang dilakukan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt 
Lewin Suharsimi Arikunto (2003: 8) mengemukakan model yang 
didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat 
pokok yang  
juga menunjukkan langkah, yaitu : 
1.Perencanaan atau planing 
2.Tindakan atau acting 
3.Pengamatan atau observing 
4.Refleksi atau reflecting 
 
Langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan dalam gambar 2 berikut : 
                     Tindakan    
 
            
 
                             
Gambar 2. Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas 
Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen tersebut kemudian 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Kedua ahli ini memandang 
komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua 
kemponen yang kedua dan ketiga, yaitu tindakan dan pengamatan sebagai suatu 
kesatuan. Hasil dari pengamatan ini kemudian dijadikan dasar sebagai langkah 








diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan dan pengamatan lagi, begitu 
seharusnya. 
 
G. Indikator Kinerja 




Target  Pencapaian Tehnik Mengukur 
1.  Penguasaan 
menulis 
struktur kata 
Penguasaan menulis  
struktur kata Bahasa 
Indonesia telah mencapai 
80% dari jumlah siswa 
mendapat nilai 55 ke atas. 
Dihitung dari jumlah siswa 
yang memperoleh nilai 55 
atau lebih dinyatakan telah 
mencapai ketuntasan belajar 
menulis penguasaan 
menulis struktur kata. 
Penetapan indikator pencapaian ini disesuaian dengan kondisi sekolah, 
seperti batas minimal skor yang dicapai dan ketuntasan ketrampilan membaca 
bergantung pada guru kelas yang secara empiris tahu betul keadaan murid-murid 
tunagrahita di kelasnya (sesuai dengan KTSP). 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, untuk melihat 
penguasaan menulis struktur kata dilaksanakan tes. Hasil tes sebagai dasar untuk 






Tabel 3. Prosedur Penelitian 
 1. Persiapan  
 2. Deskripsi awal Masalah dan kesulitan belajar 
Siklus I 
3. Penyusunan Rencana 
Tindakan 
a. Merencanakan pembelajaran yang 
akan diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
b. Menentukan pokok Bahasan. 
c. Mengembangkan skenario 
pembelajaran. 
d. Menyiapkan sumber belajar. 
e. Mengembangkan format evaluasi. 
f. Mengembangkan format observasi. 
4. Pelaksanaan Tindakan Menerapkan tindakan mengacu pada 
skenario pembelajaran. 
5. Pengamatan Melakukan observasi dengan memakai 
format observasi. 
6. Evaluasi/Refleksi a. Melakukan evaluasi tindakan yang 
telah dilakukan. 
b. Melakukan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi tentang 
skenario pembelajaran dan lain-lain. 
c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan 
sesuai hasil evaluasi, untuk  
 
digunakan siklus berikutnya. 
d. Evaluasi tindakan I. 
Suklus II 7. Perencanaan dan 
penyempurnaan 
tindakan  
a. Atas dasar hasil siklus I, dilakukan 
penyempurnaan tindakan. 
b. Pengamatan program tindakan II. 
 8. Tindakan Pelaksanaan program tindakan II. 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Dari hasil pengamatan/observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa Kelas DII SLB Bagaskara Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 belum dapat 
menulis, hal ini terbukti pada nilai ulangan harian Bahasa Indonesia Semester II 
sebagai berikut: 
Tabel 4 
Nilai Ulangan menulis siswa Kelas DII SLB Bagaskara Sragen 2009/2010  
pada kondisi awal 
No Nama Nilai KKM  
 
Keterangan 
1 VA 40 60 Belum Tuntas 
2 RAW 60 60 Tuntas 
3 RS 50 60 Belum Tuntas 
4 WS 45 60 Belum Tuntas 
Jumlah 195   
Rerata nilai bahasa Indonesia 48,75   
Ketuntasan klasikal 25,00%  Belum Tuntas 
 
Nilai siswa yang disajikan pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 
3 siswa memperoleh  nilai dibawah 60. sedangkan siswa yang memperoleh nilai 




klasikal sebesar 25,00%. Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia pada siswa Kelas DII SLB Bagaskara Sragen belum memenuhi batas 
tuntas yang ditetapkan. Dengan demikian, pada kondisi awal ini pembelajaran 
bahasa indonesia dapat dikatakan belum menyapai tujuan yang ditetapkan. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan pula dalam bentuk grafik 













Grafik 1 : Nilai Awal Sebelum Pelaksanaan Siklus I 
 
B. Deskripsi Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I meliputi kegiatan: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran 




Alokasi pertemuan adalah 2 x 30 menit setiap pertemuan. RPP 
menyangkut ketentuan: kompetensi dasar, materi pokok, indicator, 
skenario pembelajaran, media/sumber belajar, dan sistem penilaian. 
b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Fasilitas yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah:  
1) Ruang kelas 
Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang biasa 
digunakan sehari-hari. Kursi diatur sedemikian rupa, sehingga 
guru dapat menerapkan media gambar dengan baik. 
2) Menyiapkan gambar-gambar sebagai media pembelajaran 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Kegiatan awal (10 menit) 
1). Mengkondisikan siswa agar siap belajar 
2). berdo’a 
3). Mengabsen 
4).  Menjelaskan pembelajaran yang akan dilakukan 
b. Kegiatan inti (40 menit) 
1). Peneliti menjelaskan materi tentang menulis struktur kata dengan 
menggunakan media bergambar. 
2). Peneliti meminta siswa untuk mengamati gambar, kemudian siswa 
disuruh menulis sesuai dengan gambar yang dilihat. 
3). Peneliti meminta siswa untuk menyusun huruf menjadi kata sesuai 
dengan gambar. 
4). Peneliti memberi tugas kepada semua siswa untuk menulis struktur 
kata dengan menggunakan media bergambar. 
c. Kegiatan akhir (10 menit) 
1). Peneliti menyimpulkan hasilnya. 
2). Peneliti memberikan saran-saran dan menutup pelajaran. 




Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan bahwa 
siswa belum memanfaatkan waktu dengan baik. Hal ini terlihat pada saat guru 
memberikan penjelasan dengan menerapkan media gambar, tidak semua siswa 
tunagrahita memperhatikan pembelajaran dari guru. Menurut pengamatan rasa 
ingin tahu siswa melalui kegiatan bertanya belum banyak, mereka hanya 
menjawab pertanyaan walaupun jawabannya belum tentu benar. Anak banyak 
yang tidak berkonsentrasi. Hanya satu anak yang aktif, rupanya mereka belum 
tahu maksud dan tujuan dilaksanakan penerapan media gambar. 
         Hasil pengamatan proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
Tabel: 5 




VA RAW RS WS 
B C K B C K B C K B C K 
1 Keaktifan dalam proses pembelajaran             
2 Kreatifitas menyusun huruf menjadi kata             
3 Menjawab pertanyaan             
4 Konsentrasi / Perhatian             
 
Keterangan: B : Baik  
C        : Cukup 




Hasil belajar menulis struktur kata melalui media gambar pada siklus I 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 6 
Nilai Hasil Tes siklus I 
Pembelajaran Menulis Struktur Kata dengan Penggunaan Media Gambar 
 
No Subjek Pre Test Post Tes Presentase KKM 
1 VA 40 50 25 % 60 
2 RAW 55 60 9,09 % 60 
3 RS 50 55 20 % 60 
4 WS 40 50 25 % 60 
Jumlah 185 215   




Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan pula dalam bentuk grafik 



















Grafik 2 : Pelaksanaan Siklus I 
4. Refleksi 
Hasil dari proses pembelajaran mulai dari penyusunan rencana 
pembelajaran  sampai pelaksanaan evaluasi. Ada beberapa hal yang perlu 
diperbaiki untuk peningkatan hasil selanjutnya. 
Adapun hasil dari tindakan kelas siklus 1 diketahui KKM yang harus 
dicapai 60. Rata-rata kelas pada saat pre test siklus I sebesar 46,25. Rata-rata kelas 
pada saat post test siklus I sebesar 53,75  Dilihat dari banyaknya soal yang 
diberikan maka siswa yang sudah tuntas yang mendapat nilai 60 sebanyak 1 anak 
dan siswa yang belum tuntas sebanyak 3 orang karena mendapat nilai kurang dari 
KKM yakni 60.  
Berdasarkan data tersebut, secara klasikal belum mencapai ketuntasan.  
Kondisi ini .mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan nilai hasil belajar 







C. Deskripsi Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II meliputi kegiatan: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran 
bahasa Indonesia siklus II ini dirancang dengan dua kali pertemuan. 
Alokasi pertemuan adalah 2 x 30 menit setiap pertemuan. RPP 
menyangkut ketentuan: kompetensi dasar, materi pokok, indicator, 
skenario pembelajaran, media/sumber belajar, dan sistem penilaian. 
b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Fasilitas yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah:  
1) Ruang kelas 
Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang biasa 
digunakan sehari-hari. Kursi diatur sedemikian rupa, sehingga 
guru dapat menerapkan media gambar dengan baik. 
2) Menyiapkan gambar-gambar sebagai media pembelajaran 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Kegiatan awal (10 menit) 
1) Mengkondisikan siswa agar siap belajar 
2) Berdo’a 
3) Mengabsen 
4) Menjelaskan pembelajaran yang akan dilakukan 
b. Kegiatan inti (40 menit) 
1) Peneliti menjelaskan materi tentang menulis struktur kata dengan 
menggunakan media bergambar. 
2) Peneliti meminta siswa untuk mengamati gambar, kemudian siswa 
disuruh menulis sesuai dengan gambar yang dilihat. 





4) Peneliti memberi tugas kepada semua siswa untuk menulis struktur 
kata dengan menggunakan media bergambar. 
c. Kegiatan akhir (10 menit) 
1) Peneliti menyimpulkan hasilnya. 
2) Peneliti memberikan saran-saran dan menutup pelajaran. 
3. Hasil Pengamatan 
Dalam melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran mulai 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir dengan menggunakan format observasi 
yang telah disiapkan pada siklus II ini aktivitas dan konsentrasi anak sudah 
menampakkan perubahan yang berarti sehingga proses pembelajaran menulis 
struktur kata sudah berjalan lebih efisien dan efektif, disamping itu murid 
sudah mempunyai bekal pengetahuan dan pengalaman belajar pada siklus I 
sehingga rasa percaya diri pada murid mulai tumbuh. Hal ini dapat diketahui 
dari perhatian, keaktifan dalam menerima pelajaran menulis. 
  Hasil pengamatan proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 
Tabel: 7 




VA RAW RS  WS 
B C K B C K B C K B C K 
1 Keaktifan dalam proses pembelajaran             
2 Kreatifitas menyusun huruf menjadi kata             




4 Konsentrasi / Perhatian             
 
Keterangan: B : Baik  
C        : Cukup 
K        : Kurang 
Setelah melaksanakan pengamatan, peneliti segera melaksanakan tes. 
Adapun hasil tes dapat disajikan dalam tabel di bawah ini : 
 
Tabel 8 
Nilai Hasil Tes siklus II 
Pembelajaran Menulis Struktur Kata dengan Penggunaan Media Gambar 
 
No Subjek Pre Test Post Tes Presentase KKM 
1 VA 50 65 30 % 60 
2 RAW 60 60 0 % 60 
3 RS 55 70 27,27 % 60 
4 WS 50 70 40 % 60 
Jumlah 215 265   





Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan pula dalam bentuk grafik 
















Grafik 3 : Pelaksanaan Siklus II 
4. Refleksi 
Pada Siklus II ini terjadi peningkatan hasil tes kemampuan menulis 
struktur kata jika dibandingkan dengan nilai hasil belajar menulis pada siklus 
1. Adapun hasil dari tindakan kelas siklus II diketahui KKM yang harus 
dicapai 60. Rata-rata kelas pada siklus II sebesar 60,25. Dilihat dari 
banyaknya soal pre test yang diberikan maka siswa yang tuntas mendapat nilai 
60 sebanyak satu (1) anak, siswa yang mendapat nilai 65 sebanyak satu (1) 
anak dan yang mendapat 70 sebanyak dua (2) anak. Rata-rata kelas pada saat 
pre test siklus II sebesar 61,25. Rata-rata kelas pada saat post test siklus II 
sebesar 66,25. 
Pada siklus II  nilai rata-rata tujuh (7). Dengan nilai rata-rata tujuh (7) 
berarti kemampuan menulisstruktur kata anak tunagrahita Kelas DII CI SLB 
B-C Bagaskara Sragen tergolong “tinggi atau meningkat”. Memperhatikan 
post test siklus II telah menunjukkan peningkatan yang berarti. Hal ini 




dengan kondisi awal. Berdasarkan prestasi belajar siswa pada siklus II telah 
menunjukkan lebih dari KKM, sehingga tidak perlu diteruskan pada siklus III. 
 
D. Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I 
dan siklus II adapun diskripsi hasil penelitian dari siklus I dan siklus II dapat 
dijelaskan sebagai berikut.  
Sebelum melaksanakan siklus I peneliti melakukan pengamatan untuk 
mengetahui kondisi awal anak tuna grahita kelas D II di SLB Bagaskara Sragen. 
Dari hasil pengamatan dan tes ini peneliti menemukan bahwa sebagian besar anak 
kelas D II CI SLB Bagaskara Sragen belum dapat Menulis. Oleh karena itu 
peneliti mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan  
menggunakan media gambar, dengan pertimbangan bahwa media gambar 
merupakan media yang cocok atau tepat untuk proses pembelajaran menulis 
struktur kata, karena harganya murah dan dapat terjangkau, tidak terlalu memakan 
tempat dan memudahkan guru dalam mengajar.  
Kegiatan peneliti menyusun rencana pembelajaran guna melaksanakan 
siklus I. materi pada pelaksanaan siklus I ini adalah menulis struktur kata dengan 
menggunakan media gambar. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan imajinasi 
dan kreatifitas anak. Namun berdasarkan pengamatan dan tes terhadap proses 
belajar mengajar menulis struktur kata pada siklus I masih terdapat kekurangan 
dan kelemahan yaitu siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran menulis 
struktur kata. Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar anak yang kurang aktif 
karena itu peneliti mencari solusi dan menyusun rencana pembelajaran siklus II 
untuk mengatasi kelemahan dan kekurangan dalam pembelajaran menulis struktur 
kata pada siklus I. Adapun hasil dari tindakan kelas siklus 1 diketahui KKM yang 
harus dicapai 60. Rata-rata kelas pada saat pre test siklus I sebesar 46,25. Rata-
rata kelas pada saat post test siklus I sebesar 53,75  Dilihat dari banyaknya soal 




anak dan siswa yang belum tuntas sebanyak 3 orang karena mendapat nilai kurang 
dari KKM yakni 60.  
 Berdasarkan hasil pengamatan dan tes terhadap belajar mengajar menulis 
struktur kata pada siklus II dapat dilihat bahwa siswa tampak lebih antusias dan 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta adanya peningkatan 
nilai hasil tes.  Pada Siklus II ini terjadi peningkatan hasil tes kemampuan menulis 
struktur kata jika dibandingkan dengan nilai hasil belajar menulis pada siklus 1. 
Adapun hasil dari tindakan kelas siklus II diketahui KKM yang harus dicapai 60. 
Rata-rata kelas pada siklus II sebesar 60,25. Dilihat dari banyaknya soal pre test 
yang diberikan maka siswa yang tuntas mendapat nilai 60 sebanyak satu (1) anak, 
siswa yang mendapat nilai 65 sebanyak satu (1) anak dan yang mendapat 70 
sebanyak dua (2) anak. Rata-rata kelas pada saat pre test siklus II sebesar 61,25. 
Rata-rata kelas pada saat post test siklus II sebesar 66,25. 
 Dapat terlihat kemampuan menulis struktur kata siswa sudah meningkat. 
Kelemahan dan kekurangan pada  siklus I dan siklus II sudah dapat diatasi dengan 
baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran menulis dengan 
menggunakan media gambar pada anak tuna grahita kelas D II CI SLB Bagaskara 
Sragen telah berhasil dengan baik.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kondisi awal anak dalam kemampuan menulis struktur kata masih rendah jika 
dibandingkan dengan siklus I. setelah pelaksanaan pembelajaran siklus I dengan 
menggunakan media gambar kemampuan anak dalam menulis struktur kata 
meningkat, tetapi nilai yang diperoleh belum baik, sehingga diperlukan perbaikan 
pada siklus II.  
Dalam pembelajaran siklus II kemampuan menulis struktur kata lebih 
meningkat dibandingkan dengan siklus  I. Pada siklus  II ini nilai kemampuan 






Rekapitulasi hasil evaluasi belajar  
Menulis Stuktur Kata pada kondisi awal, siklus I dan siklus II  
Kelas D II  CI SLB Bagaskara Sragen  
 










1 VA 40 50 25 % 50 65 30 % 30 % 
2 RAW 55 60 9,09 % 60 60 0 % 0 % 
3 RS 50 55 20 % 55 70 27,27 % 27,27 % 
4 WS 40 50 25 % 50 70 40 % 40 % 
  













VA RAW RS WS
Pre Test Siklus I
Post Test Siklus I
Presentase Siklus I
Pre Test Siklus II
Post Tes Siklus II
Presentase
 
Grafik.4 Hasil Data Siklus ke 1 dan Siklus ke 2 
 
Berdasarkan hasil nilai perbandingan nilai antara siklus I dan  siklus II 
yang dicapai murid kelas D II tunagrahita di SLB Bagaskara Sragen 
diinterprestasikan adanya peningkatan setelah menggunakan media gambar. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat kelebihan dan  kelemahan antara 
lain:  
1. Kelebihan  
a. Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru  
b. Siswa mau menulis dengan bimbingan guru  
2. Kelemahan 
a. Ketika guru mengajar ada anak yang ramai, tidak konsentrasi  
b. Siswa belum berani menjawab pertanyaan dari guru. 
Untuk mempertahankan dan mengatasi kelemahan tersebut:  
1. Guru hendaknya memberi motivasi atau dorongan anak dalam belajar  
2. Guru harus berusaha memberi semangat belajar pada  anak  
3. Guru hendaknya mengadakan pendekatan dan metode mengajar yang dapat 




4. Guru hendaknya pandai – pandai dalam memberi motivasi pembelajaran.  
 
Dalam hasil nilai rata-rata secara klasikal dari setiap siklus dapat dibuat 
tabel perbandingan sebagai berikut: 
Tabel 10 
Peningkatan Nilai Rata-rata Prestasi Bahasa Indonesia Setiap Siklus 
 
Keterangan Nilai Rata-rata Peningkatan 
Kondisi Awal 48,75 - 
Siklus I 53,75 5 
Siklus II 66,25 12,5 
 
Dari peningkatan prestasi belajar bahasa Indonesia materi meningkatkan 
menulis struktur kata siswa kelas D II  tunagrahita di SLB Bagaskara Sragen 
melalui penerapan media gambar secara klasikal dapat digambarkan dalam bentuk 


















Hasil penelitian melalui tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai bahasa 
Indonesia materi menulis struktur kata telah mencapai ketuntasan. Ketuntasan 
secara klasikal sebesar 100% siswa mendapat nilai 60,00 ke atas yang dapat 














              Media Pembelajaran yang berupa gambar cukup efektif untuk 
pembelajaran Menulis struktur kata anak tunagrahita kelas D II Secara kualitatif 
terdapat kecenderungan peserta didik lebih termotivasi untuk melakukan menulis 
struktur kata. Peserta didik merasa senang dengan menggunakan media 
pembelajaran yang berupa gambar  karena dengan gambar-gambar yang menarik 
dan huruf-huruf yang berwarna-warni sehingga anak tunagrahita perhatiannya 
dapat terpusat pada pelajaran. Anak tunagrahita merasa lebih terbimbing dalam 
pembelajaran menulis struktur kata.  
              Beban guru dalam pembelajaran menulis struktur kata lebih ringan. 
Suasana kelas menjadi lebih kondusif untuk pembelajaran menulis struktur kata. 
Secara kuantitatif  nilai rata-rata  peserta didik cenderung meningkat Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan kemampuan menulis 
struktur kata dengan menggunakan media gambar anak tunagrahita kelas DII SLB 
Bagaskara Sragen tahun pelajaran 2009/2010. Hasil ini berdasarkan pembelajaran 
yang diperoleh pada Siklus I dan II yang tadinya rata-rata kelas saat pre test siklus 
I sebesar 46,25. Rata-rata kelas saat post test siklus I sebesar 53,75  pada Siklus II 
rata-rata kelas pada saat pre test siklus II sebesar 53,75. Rata-rata kelas pada saat 
post test siklus II sebesar 66,25. 
Hal ini dapat disimpulkan :  Bahwa dengan menggunakan media gambar 
dapat meningkatkan prestasi belajar menulis struktur kata anak tunagrahita kelas 









3. Manfaat teoritis 
a. Bagi Siswa 
Melalui media gambar dalam pelajaran menulis struktur kata 
memungkinkan siswa melakukan aktivitas menulis yang 
menyenangkan. 
b. Bagi Guru 
Melalui media gambar, guru dapat memberikan nuansa mengajar 
yang berbeda yang tentunya sangat menarik bagi anak tunagrahita 
dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis struktur kata.     
 
4. Manfaat praktis  
a. Menemukan alternatif untuk meningkatkan kemampuan menulis 
struktur kata anak tunagrahita sedang Kelas DII SLB B-C 
Bagaskara Sragen. 
b. Mencari solusi permasalahan yang dialami siswa kelas DII SLB B-
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Sekolah   : SLB B-C Bagaskara 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
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 Guru menunjukkan 
gambar-gambar 
tentang hewan 

















2 x pertemuan  kartu bergambar 
 kartu kata 
 Buku Bina Bahasa 
dan Sastra Indonesia 
untuk SD Kelas 1 
halaman 88-89. 
Penerbit Erlangga. 
 Buku paduan 
pembelajaran tematik 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS  I 
Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 
Kelas   : D II C1  
Semester  : II 
Pertemuan : I  
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
8. memahami cara penulisan huruf dan kata sederhana. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
8.1. Menulis huruf dan suku kata. 
8.2. Menulis kata dari kalimat sedrhana. 
 
III. INDIKATOR  
 Menyebutkan nama-nama hewan 
 Menulis permulaan huruf dan kata 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari materi pokok siswa diharapkan dapat : 




2. menulis permulaan huruf dan kata. 
V. MATERI  
  Menyebutkan nama-nama binatang yang berkaki empat dan dua dan 












VI. METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah 
 Demonstrasi dengan gambar 
 Tanya jawab 
 Pemberian tugas 
 
VII.  LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
A. Kegiatan awal (10 menit) 
 Apersepsi (mengkondisikan murid untuk siap menerima pelajaran) 
 Berdo’a 
 Presensi 
 Apersepsi menyanyikan lagu “ Pada hari minggu”. 
B. Kegiatan Inti 




 Guru menanyakan kepada siswa, “Apa nama hewan  yang ibu guru 
tempel itu? 
 Guru menjelaskan tentang nama-nama hewan yang ibu guru tempel. 
 Guru menyuruh kepada siswa, untuk menulis kata ikan, apa huruf 
yang harus ditulis ? 
 Guru menyuruh siswa untuk melengkapi kata sesuai nama hewan 
yang ditempel. 
 Guru memberi contoh cara menulis nama-nama hewan dan siswa 
menirukan. 
 C. Kegiatan Akhir 
 Guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajarai bersama 
 Siswa melaksanakan tugas 
 Pelajaran ditutup dengan doa 
 
VIII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
A. Alat 
 kartu bergambar 
 kartu kata 
B. Sumber belajar 
 Buku Bina Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD Kelas 1 halaman 
88-89. Penerbit Erlangga. 




 1. PENILAIAN 
 Tes lisan 




2. SOAL  TES :  
































































                                                             Sragen, 7 Juni 2010 
Mengetahui 
Kepala SLB B-C Bagaskara Sragen 
 
 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS  II 
Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 
Kelas   : D II C1  
Semester  : II 
Pertemuan : II  
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 
 
 
X. STANDAR KOMPETENSI 
8. memahami cara penulisan huruf dan kata sederhana. 
 
XI. KOMPETENSI DASAR 
8.1. Menulis huruf dan suku kata. 
8.2. Menulis kata dari kalimat sedrhana. 
 
XII. INDIKATOR  
 Menyebutkan nama-nama hewan 
 Menulis permulaan huruf dan kata 
 
XIII. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari materi pokok siswa diharapkan dapat : 




4. menulis permulaan huruf dan kata. 
XIV. MATERI  
  Menyebutkan nama-nama hewan yang berkaki empat, dua dan hewan 












XV. METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah 
 Demonstrasi dengan gambar 
 Tanya jawab 
 Pemberian tugas 
 
XVI.  LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
C. Kegiatan awal (10 menit) 
 Apersepsi (mengkondisikan murid untuk siap menerima pelajaran) 
 Berdo’a 
 Presensi 
 Apersepsi menyanyikan lagu “ Pada hari minggu”. 
D. Kegiatan Inti 




 Guru menanyakan kepada siswa, “Apa nama hewan  yang ibu guru 
tempel itu? 
 Guru menjelaskan tentang nama-nama hewan yang ibu guru tempel. 
 Guru menyuruh kepada siswa, untuk menulis kata ikan, apa huruf 
yang harus ditulis ? 
 Guru menyuruh siswa untuk melengkapi kata sesuai nama hewan 
yang ditempel. 
 Guru memberi contoh cara menulis nama-nama hewan dan siswa 
menirukan. 
 C. Kegiatan Akhir 
 Guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajarai bersama 
 Siswa melaksanakan tugas 
 Pelajaran ditutup dengan doa 
 
XVII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
C. Alat 
 kartu bergambar 
 kartu kata 
D. Sumber belajar 
 Buku Bina Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD Kelas 1 halaman 
88-89. Penerbit Erlangga. 




 1. PENILAIAN 
 Tes perbuatan 




2. SOAL  TES :  
Tulislah nama hewan dibawah ini sesuai dengan gambar! 
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                                                           Sragen, 12 Juni 2010 
Mengetahui 
Kepala SLB B-C Bagaskara Sragen 
 
 























Soal Bahasa Indonesia Kelas DII SLB B-C Bagaskara Sragen 
(Pre Test) 




































































Soal Bahasa Indonesia Kelas DII SLB B-C Bagaskara Sragen 
(Post Test) 
SOAL  TES :  
Tulislah nama hewan dibawah ini sesuai dengan gambar! 
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Nama Sekolah : SLB B-C Bagaskara 
Kelas  : DII CI 
No Keterangan 
Nama Siswa 
VA RAW RS WS 
B C K B C K B C K B C K 
1 Keaktifan dalam proses pembelajaran             
2 Kreatifitas menyusun huruf menjadi kata             
3 Menjawab pertanyaan             
4 Konsentrasi / Perhatian             
Keterangan: B : Baik  
C        : Cukup 
K        : Kurang 
                                                         Sragen, 7 Juni 2010 
Mengetahui 
Kepala SLB B-C Bagaskara Sragen 
 








Nama Sekolah : SLB B-C Bagaskara 
Kelas  : DII CI 
No Keterangan 
Nama Siswa 
VA RAW RS  WS 
B C K B C K B C K B C K 
1 Keaktifan dalam proses pembelajaran             
2 Kreatifitas menyusun huruf menjadi kata             
3 Menjawab pertanyaan             
4 Konsentrasi / Perhatian             
Keterangan: B : Baik  
C        : Cukup 
K        : Kurang 
                                                          
Sragen, 12 Juni 2010 
Mengetahui 
Kepala SLB B-C Bagaskara Sragen 
 







KISI-KISI SOAL POST TEST 






Indikator No soal 
1 Memahami cara 
penulisan huruf dan kata 
sederhana 
II/II Nama-nama hewan yang 
berkaki empat dan dua 






















1. Siswa dapat menyebutkan 
nama-nama hewan yang 
berkaki empat dan dua, yang 
hidup diair dan didarat. 
 
2. Siswa dapat menuyun huruf 
sesuai dengan gambar. 
 
 
3. Siswa dapat melengkapi 
kata sesuai dengan gambar. 
4. Siswa dapat menulis kata 























KISI-KISI SOAL POST TEST 






Indikator No soal 
1 Memahami cara 
penulisan huruf dan kata 
sederhana 
II/II Nama-nama hewan yang 
berkaki empat dan dua 






















5. Siswa dapat menyebutkan 
nama-nama hewan yang 
berkaki empat dan dua, yang 
hidup diair dan didarat. 
 
6. Siswa dapat menuyun huruf 
sesuai dengan gambar. 
 
 
7. Siswa dapat melengkapi 
kata sesuai dengan gambar. 
8. Siswa dapat menulis kata 

























Nilai Skor Hasil Tes Siklus I 
Pembelajaran Struktur Kata Dengan Menggunakan Media Gambar Bagi Siswa Tunagrahita Kelas DII Semester II di SLB 
B-C Bagaskara 
Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 
No Nama 
Siswa 




Ya Tidak Keterangan 









































































Kriteria penilaian kinerja :  
 Mampu mengerjakan soal dengan betul diberi skor 10 
 Mengerjakan soal salah satu diberi skor 5 
 Mengerjakan soal salah semua diberi skor 0 
 Nilai akhir 
10
jumlah









Nilai Skor Hasil Tes Siklus II 
Pembelajaran Struktur Kata Dengan Menggunakan Media Gambar Bagi Siswa Tunagrahita Kelas DII Semester II di SLB 
B-C Bagaskara 
Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 
No Nama 
Siswa 




Ya Tidak Keterangan 










































































Kriteria penilaian kinerja :  
 Mampu mengerjakan soal dengan betul diberi skor 10 
 Mengerjakan soal salah satu diberi skor 5 
 Mengerjakan soal salah semua diberi skor 0 
 Nilai akhir 
10
jumlah
 x 10 =  
 
8
0
 
